
BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

DaIi hasil analisis dan pembahasan terhadap 20 organisasi kontraktor, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.	 Perilaku organisasi kontraktor umumnya eukup baik (rata-rata :::: 3) dengan 

sentralisasi yang eukup tinggi, koordinasi yang baik dan pengalaman 

me1aks.makan pekel:jaan sejenis yang cukup tinggi. 

2.	 Semakin tinggi tingkat sentralisasi, maka prestasi kel:ja yang dihasilkan semakin 

baik. Sentralisasi rnernberikan sumbangan efektif yang keeil dalam penga11lh 
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perilaku organisasi kontraktor terhadap SPI dan CPI. 

3.	 Semakin baik tingkat koordinasi, maka semakin baik prestasi kelja yang 

dihasilkan. Koordinasi memberikan sumbangan efektifyang cukup besm" dalam 

penga11lh perilaku organisasi kontraktor terhadap SPI dan mernberikan 

sumbangan efektif yang besar terhadap CPl. 

4.	 Semakin berpengalarnan dalarn rnelaksanakan peket:iaan s~ienis, maka prestasi 

kerja yang dillasilkan akan sernakin baik. Pengalaman rne1aksanakan pekel:jaan 
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seJems memberikall sumbangan efektif yang besar pada pengaruh perilak\l 

organisasi kontraktor terhadap SPI dan memberikan sumbangan efektif yang 

cUkup besar terhadap CPI. 

5. Perilaku organisasi memberikan pengaluh yang cUkup besar terhadap prestasi 

. .
kerja (SPI = 0,967 dan CPI = 0,921) yang dihasilkan oleh masmg-masmg 

organisasi kontraktor. Semakin baik pcrilaku organisasi kontraktor, maka prestasi 

kerja yang dihasilkan scmakin baik. 

6.2 Saran-saran 

Perlunya penelitian lcbih Ianjut tentang variabel lain pada perilaku organisasi 

kontraktor yang berasal dari dalam seperti tingkat kelUmitan pekeI:jaaan, frckuensi 

pengalaman, dan variabel yang berasal dari luar (lingkungan dan teknologi) yang 

juga bel]Jcngaruh tcrhadap prestasi ket:.ia (SPI dan CPI) pada pe1aksanaan pekerjaall 

proyek. 


